ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PERSEDIAAN PADA UMKM ARKATIAN O’'SHOP

TUGAS AKHIR

OLEH :

RENA HESTIKA
NIM 18031149

PROGRAM STUDI DIll AKUNTANSI
POLITEKNIK HARAPAN BERSAMA
2021



HALAMAN PERSETUJUAN

Tugas Akhir yang berjudul:
ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEIAAN
PADA UMKM ARKATIAN O'SHOP

Oleh mahasiswa:
Nama : Rena Hestika

NIM 18031149

Telah diperiksa dan dikoreksi dengan baik dan cerP@mbimbing menyetujui

mahasiswa tersebut untuk menempuh ujian tugas. akhir
Tegal, 24 Juni 2021

Pembimbing | Pembimbing I
(=] 5% ke (5]

[=] 5 p L
Hesti Widianti, SE, M.Si Arifia Yasmin, SE, M.Si, Ak, CA
NIPY.009.008.043 NIPY.009.017.335




LEMBAR PENGESAHAN

Tugas Akhir yang berjudul :
ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEIAAN
PADA UMKM ARKATIAN O'SHOP

Oleh:
Nama : Rena Hestika
Nim : 18031149

Program Studi : Akuntansi

Jenjang : Diploma llI

Dinyatakan lulus setelah dipertahankan di depan Pemguji Tugas Akhir

Program Studi DIIl Akuntansi Politeknik Harapan 8&ma Tegal

Tegal 09 Jull 2021
1. Hesti Widianti, SE, M.Si A
Pembimbing 1
2. Anita Karunia, SE, M.Si
Penguji 1
3. Aryanto, SE, M.Ak, CAAT
Penguji 2

Mengetahui,

Ketua Program Studi

@IE& " !'Ilﬁ'u-

Yeni Priatnasari, SE, M.Si, Ak, CA
NIPY. 09.011.06




HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TA

Dengan ini saya menyatakan bahwa karya tulis dalam bentuk Tugas Akhir ini
yang berjudul “ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PERSEDIAAN PADA UMKM ARKATIAN O’SHOP” beserta isinya adalah
benar — benar hasil karya saya sendiri. Dalam penulisan Tugas Akhir ini saya
tidak melakukan penjiplakan atau pengutip dengan cara yang tidak sesuai dengan
etika yang berlaku dalam kode etik ilmiah. Demikian pernyataan ini untuk dapat
dijadikan pedoman bagi yang berkepentingan dari saya siap menanggung segala
risiko atau sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan
adanya pelanggaran atas etika keilmuan dalam karya tulis saya atau adanya klaim
terhadap keaslian karya tulis saya.

Tegal, Agustus 2021

---------

RENA HESTIKA
NIM 18031149

v



HALAMAN PERSETUJUAN PUBLIKASI

Sebagai mahasiswa Program Studi DIII Akuntansi Politekenik Harapan Bersama,
saya yang bertanda tangani bawah ini, saya:

Nama : Rena Hestika
NIM 18031149

Demi pengembangan ilmu pengetahuan, saya menyetujui memberikan kepada
Program Studi DIII Akuntansi Politeknik Harapan Bersama, Hak Bebas Royalty
Non-ekslusif (Non-exclusive Royalty Free Rigth) atas karya ilmiah saya yang
berjudul “ANALISIS PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
PERSEDIAAN PADA UMKM ARKATIAN O’SHOP”. Dengan Hak Bebas
Royalty Non-ekslusif, Program Studi DIIT Akuntansi Politeknik Harapan Bersama
berhak menyimpan, mengalih mediakan atau formatkan, mengelola dalam bentuk
pangkalan data (database), mendistribusikannya dan menampilkan di internet atau
media lain untuk kepentingan akademis tanpa meminta izin dari saya selama tetap
mencantumkan nama saya sebagai penulis dan sebagai pemilik hak cipta, dengan
menetapkan prinsip-prinsip, etika dan aturan hukum yang berlaku tentang
penggunaan informasi, saya bersedia untuk menanggung secara pribadi tanpa
melibatkan pihak Program Studi DIII Akuntansi Politeknik Harapan Bersama atas
segala bentuk tuntutan hukum yang timbul atas pelanggaran hak cipta atau
plagiarisme dalam karya ilmiah ini.

Demikian surat pernyataan ini saya buat sebenar-benarnya.

Tegal, Agustus 2021

Yang membuat pernyataan

RENA HESTIKA
NIM 18031149




HALAMAN MOTTO

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah
selesai (dari suatu urusan), Rerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang
lain, dan hanya kepada Allah lah hendaknya kamu berharap.

(Q.S. Al Insyirah: 6-8)

Vi



HALAMAN PERSEMBAHAN

Dengan mengucap syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT. yang telah
memberikan kemudahan, sehingga Tugas Akhir ini dapat terselesaikan

dengan lancar.

Kupersembahkan karyaku ini kepada
Orang tua tercinta, Bapak Sindoyo dan Ibu Tasriyah, motivator terbesar
yang selalu tulus memberikan kasih sayang, doa, dan motivasi yang sangat
berharga dalam hidup saya. Terima kasih atas semua pengorbanan dan

kesabaran dalam mendidik saya hingga kini.

Kubingkiskan karya ini kepada
Kakak-kakakku tersayang, Bapak Adi dan Ibu Yeni terimakasih atas segala
dukungan yang diberikan, serta untuk feman-teman seperjuangan dalam
menimba ilmu Akuntansi di Politeknik Harapan Bersama khususnya kelas L,

banyak kenangan kebersamaan bersama kalian.

Vii



KATA PENGANTAR

Dengan mengucap puji syukur kehadirat Allah SWT gyatelah
melimpahkan segala rahmat, nikmat dan hidayah-Nyfangga penulis dapat
menyelesaikan penyusunan Tugas Akhir ini dengai. badapun judul dari
penelitian ini adalah “Analisis Penerapan Sisteforinasi Akuntansi Persediaan
Pada UMKM Arkatian O’Shop”. Penyusunan Tugas Akhirpenulis menyusun
dengan maksud dan tujuan untuk memenuhi tugas dkimrmelengkapi salah
satu syarat kelulusan pada Politeknik Harapan Beas@egal Program Studi
Akuntansi.

Dalam usaha menyelesaikan Tugas Akhir ini, penuhgnyadari
sepenuhnya akan keterbatasan waktu, pengetahuanpidga sehinga tanpa
bantuan dan bimbingan dari semua pihak tidaklahgkianberhasil dengan baik.
Oleh karena itu, Pada kesempatan ini dengan ségaémdahan hati, penulis
ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan terisia kang sebesar-besarnya
kepada yang telah memberikan banyak dukungan yargblasa setiap harinya,
dalam bentuk do’a maupun materi dalam membantuyseman Tugas Akhir ini
dan dalam studi yang saya tempuh. kemudian tiddkéalebihan apabila penulis
menghaturkan banyak terimakasih kepada yang tedtorm

1. Bapak Nizar Suhendra, SE, M.P.P selaku Direktuitékoiik Harapan
Bersama Tegal.

2. lbu Yeni Priatnasari, SE, M.Si., Ak, CA selaku KatBrogram Studi D3
Akuntansi Politeknik Harapan Bersama Tegal.

3. Ibu Hesti Widianti, SE, M.Si selaku dosen pembingbib yang telah
banyak meluangkan waktu dan pikiran dalam membetikabingan serta
pengarahan dalam penyusunan Tugas Akhir ini.

4. lbu Arifia Yasmin, SE, M.Si., Ak. CA selaku dosearpbimbing Il yang
telah banyak meluangkan waktu dan pikiran dalam begikan
bimbingan serta pengarahan dalam penyusunan TudasiA.

5. Bapak Adi Wiratmoko dan Ibu Esti Wahyuningsih selggemodal dan

viii



pengelola Arkatian O’shop yang telah mengizinkamutie untuk

melakukan penelitian di Arkatian O’Shop.

6. Kedua orang tua saya dan kakak-kakak saya yand taemberikan
banyak dukungan yang luar biasa setiap harinyardb&ntuk doa maupun
materi dalam penyusunan membantu menyusun susurgas TAKhir ini
dan studi yang saya tempuh.

7. Sahabat-sahabat, saudara serta teman-teman kampasg telah
memberikan dorongan semangat dan turut membantuamdal
menyelesaikan Tugas Akhir ini.

Penulis menyadari bahwa Tugas Akhir ini jauh dampurna, masih
banyak kekurangan dan kelemahan disana-sini. Glenhk itu, penulis memohon
maaf atas segala kekurangan dan kelemahan yand\edanya. penulis sangat
berharap Tugas Akhir ini bermanfaat bagi para pealsarta pemerhati masalah

akuntansi pada umumnya.

Tegal, Agustus 2021

RENA HESTIKA
NIM 18031149




ABSTRAK

Rena Hestika. 202JAnalisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Riasa
Pada UMKM Arkatian O’'ShapProgram Studi: Diploma 11l Akuntansi. Politeknik
Harapan Bersama. Pembimbing I: Hesti Widianti, S#.Si; Pembimbing II:
Arifia Yasmin, SE., M.Si., Ak, CA.

Arkatian O’'Shop adalah salah satu perusahaan dagang bergerak dalam
bidang penjualan barang jadi. Di dalam perusahaayarty, persediaan barang
dagang merupakan aset yang sangat berharga dagahgl penting dalam
menunjang jalannya perdagangan. Oleh sebab itwtuthkan sistem informasi
yang baik untuk mengelola persediaan barang dagéugan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis sistErmasi akuntansi persediaan
pada Arkatian O’'Shop. Metode penelitian yang dignamadalam penelitian ini
adalah metode kualitatif dengan pendekatan degkriSumber data yang
digunakan adalah data primer dan data sekundemik ggengumpulan data
dengan menggunakan wawancara, observasi dan dotasndderdasarkan hasil
penelitian, sistem informasi persediaan yang diteaa Arkatian O’shop berjalan
cukup baik dari sistem sebelumnya, tetapi masih itilkeérbeberapa kelemahan
yaitu tidak adanya fungsi gudang, terdapat pergragkgabatan oleh bagian
pengelola toko yaitu merangkap sebagai fungsi jp@aan barang, pembelian
barang, fungsi penjualan dan masih ada beberapantok dan catatan yang
belum lengkap serta pelaksanatock opnamgang tidak teratur.

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, UMKM



ABSTRACT

Hestika, Rena 2021 The Analysis of the Application of Accountinginfation
System Inventory at UMKM Arkatian O'Shop. Study gRam: Accounting
Associate Degree. Politeknik Harapan Bersama. Adlvidesti Widianti, SE, M.
Si; Co-Advisor: Arifia Yasmin, SE. M. Si., Ak, CA.

Arkatian O'Shop is a trading company engaged instlle of finished goods. In a
trading company, the inventory of merchandise iery valuable asset and an
important thing in supporting the course of tradéerefore, a good information
system is needed to manage merchandise inveftoeypurpose of this study was
to find out and analyze the inventory accountingnmation system at Arkatian
O'Shop. The research method used in this studyawgsalitative method with a
descriptive approach. Sources of data used aregymdata and secondary data.
The data collection techniques were using intergievobservation and
documentation. Based on the results of the sthé@yintventory information system
that is applied Arkatian O'shop running quite bettean the previous system, but
it still has some drawbacks, namely the absendbeofvarehouse function, there
are dual position by the store manager that doubkes function of the receipt of
the goods, the purchase of goods, the sales fumctizere are still some
documents and records that are not yet completeedisas the implementation of
the related field is irregular.

Keywords: Accounting Information System, InventdofyiKM
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi komputer sangat mempengpenhbahan
cara kerja akuntansi dalam mengolah transaksi miemérmasi, sistem
informasi yang didasarkan pada komputer dikenalgdenistilah Sistem
Informasi  Akuntansi. (Baramulih dan Pangemanan, 581 Seiring
berkembangnya teknologi informasi berdampak sikaifiterhadap proses
pencatatan akuntansi dalam suatu perusahaan. Bahka&nni perangkat
lunak Eoftwarg akuntansi tidak hanya digunakan di komputer pigtaga
bisa digunakan démartphone Penggunaansmartphonemudah dan dapat
digunakan disegala situasi dan tempat, menjadé@artphonemenjadi
salah satu perangkat yang dipilih pemilik perusahaaat ini untuk
melakukan kegiatan operasional perusahaan sepemicafatan dan
pembukuan akuntansi. (Windayani dkk, 2348)

Sistem informasi sangat dibutuhkan dalam suatunisgai baik
instansi pemerintah, instansi swasta maupun lemleagaaga sosial
sebagai yang dapat mempermudah dalam proses m&earbenformasi
terutama dalam proses pengolahan data dan pembaptzian. Di dalam
perusahaan dagang persediaan merupakan aset ydraggbe Persediaan
pada barang dagang secara akuntansi adalah bamagdeysedia di gudang

untuk dijual sekarang atau pun di masa yang akaanda Persediaan



merupakan elemen vital dalam menunjang kelancammuglan yang
sangat rentan dari kemungkinan terjadinya penumputau kekurangan
barang di gudang, kerusakan, dan kehilangan selmgbat terjadinya
pencurian baik yang dilakukan oleh pihak luar mawupkaryawan
perusahaan itu sendiri. (Baramulih dan Pangemagaasj!. Adanya
sistem informasi akuntansi tentunya hal ini akamgah menunjang
perusahaan terutama pada fungsi pencatatan dalaigenpersediaannya.
Dengan melakukan prosedur perencanaan dan penpaisediaan yang
tepat sejak awal sampai akhir tentunya akan sangainbantu bagi
perusahaan dalam pelaporan keuangannya. Analistensiinformasi
akuntansi dalam hal ini sangatlah penting bagi s@raan. Sebab sistem
infomasi akuntansi bersamaan dengan sistem informasnya
menyediakan informasi yang dibutuhkan manajemenagaeb dasar
pengambilan keputusan. (Rozigin, 2098)

Semua orang sudah mengakui bahwasanya android mpdmeaar-
benarsmartphoneyang dibekali dengan segudang aplikasi dan kinradd
telah menjadi primadona di kalangan pengguwmaartphone.Android
merupakan sistem operagpen sourceyang di mana semua orang bisa
mengembangkannya, hal itulah yang membuat perkegabaraplikasi
Android semakin cepat dan bertambah kembang. Sebsigéeem operasi
terbuka, android mampu memberikan berbagai macdikasip baik gratis
maupun yang berbayar. (Masrusri, 2015)5aat ini,smartphoneberbasis

android sudah banyak digunakan oleh semua kalangan, teknmedaku



bisnis. Selain penggunaan yang mudamartphoneberbasis android
mempunyai harga yang terjangkau. Banyak fitur ydikgmbangkan oleh
pengembang aplikasi berbasis android untuk memuaaeaplra pengguna,
seperti fitur keuangan dan media sosial. Fituretews dapat digunakan oleh
pelaku usaha untuk memudahkan operasional perusablalam hal
mengelola stok persediaan barang, laporan keuandan, promosi.
(Windayani dkk, 2018}

Arkatian O’'Shop merupakan salah satu perusahaaandagang
bergerak dalam proses penjualan barang jadi yaémjual barang-barang
seperti: tas, dompet, rak, helm, dan lain-lain. Udnt saat ini Arkatian
O’Shop memiliki lebih dari 100eseller. Sehingga proses transaksi keluar
masuknya persediaan barang pun berlangsung deregat. dPersediaan
barang dagang Arkatian O’'Shop saat ini berjumlahaapai lebih dari 500
item. Karena jumlahnya yang sangat besar, Arkad&hop memerlukan
pengelolaan persediaan barang yang baik mulai gengadaan,
penyimpanan, sampai dengan pengeluarannya daringug@arusahaan
untuk kemudian di jual.

Sistem informasi persediaan yang ada di Arkatia®hOp pada
awalnya menerapkan sistem informasi manual danongpkiterisasi
menggunakan microsoft excel dengan rumus yang tasg@derhana.
Penginputan persediaan ke dalam komputer dilakudetiap seminggu
sekali oleh bagian akuntansi. Bagian Akuntansi kudan penginputan

persediaan berdasarkan catatan penjualan yangsdtah pengelola toko.



Namun ada kendala yang muncul ketika menggunalst@nsimanual dan
terkomputerisasi yaitu terjadi ketidaksesuaian rantstok fisik dengan
catatan persediaannya yang disebabkan oleh adeabgadpa transaksi yang
lupa dicatat pengelola toko. Oleh sebab itu, padart 2021 Arkatian
O’Shop memutuskan untuk mengganti sistem inforrpassediaan dengan
sistem yang baru yaitu menggunakan sistem inforberbiasis android agar
pengelolaan sistem informasi persediaan bisa ukiak secara otomatis dan
dapat dipantau secara langsung oleh bagian akuntApskasi yang
digunakan Arkatian O’'Shop yaitu aplikasi Kasir BmtKasir Pintar adalah
aplikasi kasir atayoint of saleberbasis android yang dapat membantu
UMKM dalam mengelola keluar masuknya persediaarargardagang.
Selain itu di aplikasi Kasir Pintar, Arkatian O’Shdapat melakukan input
penjualan dan pembelian barang atau jasa secarai$o melihat beberapa
laporan seperti laporan jumlah transaksi, laporarsqdiaan, dan laporan
laba rugi dan lain-lain.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, mengeeaiingnya
melakukan sistem informasi dalam persediaan battaggng, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judulANALISIS
PENERAPAN SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PERSEDIAAN

PADA UMKM ARKATIAN O’'SHOP”



1.2 Perumusan Masalah

1.3

1.4

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitiametka perumusan

masalahnya yaitu Bagaimana Penerapan Sistem IndorrAkuntansi

Persediaan Pada UMKM Arkatian O’'Shop?

Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakansdimatiea tujuan

penelitian ini adalah untuk mengetahui Penerapastei@i Informasi

Akuntansi Persediaan yang diterapkan Arkatian OpSho

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu:

1.

Bagi Peneliti, untuk menambah wawasan dan ilmu @@hgan
sehubungan dengan sistem informasi akuntansi passegdada usaha
kecil.

Bagi UMKM, sebagai bahan masukan dan bahan pertigdrauntuk
menentukan kebijakan serta mengambil keputusan.

Bagi Politeknik Harapan Bersama, vyaitu untuk meramb
kepustakaan sebagai salah satu sarana mempenkayaehgetahuan
mahasiswa mengenai sistem informasi akuntansi patiaV.

Bagi peneliti berikutnya, sebagai referensi dankigang sama pada

masa yang akan datang.
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1.6

Batasan Masalah
Agar pembahasan tidak meluas, maka batasan masatafitian ini
adalah yang berkaitan dengan sistem informasi aksntalam persediaan

barang dagang pada UMKM Arkatian O’Shop.

Kerangka Berpikir

Persediaan barang dagangan sangat berperan pentitem
menunjang jalannya perdagangan. Penting bagi peaaea membuat
perusahaan untuk membuat perancangan barang daggenya baik, guna
memenuhi kebutuhan dari para konsumennya. Kegipgaancanaan ini
merupakan suatu hal yang vital, karena dalam perean tersebut
perusahaan harus benar-benar memperhitungkan juralady tepat, selera
konsumen dan ketersediaan barang dalam waktu ygueg. tPersediaan
barang dagang di Arkatian O’Shop sendiri memiliimjah yang cukup
banyak dan sering mengalami selisih stok persediaasng antara catatan
yang dikomputer dengan catatan fisik barang yaray didoko, sehingga
Arkatian O’'Shop membutuhkan sistem informasi pdesed baik untuk
mengelola keluar masuknya persediaan barang dagaymaBerdasarkan
penjelasan tersebut di atas, maka dapat dilakukanyegerhanaan

menggunakan kerangka berpikir penelitian sebag#iie



Permasalahan: Strategi Pemecahan Masalal: Rumusan Masalah:
Arkatian O’Shop sering Menambahkan karyawan yar|g Bagaimana Penerapgn
mengalami selisih stok persediagn kompeten untuk memban . :
barang antara kondisi fisik dan pengelola toko dala Sistem Informas
catatannya ketika menggunakan | mengelola persediaan, Akuntansi Persediaan
sistem informasi  persediagn melengkapi dokumen da
secara manual. Arkatian O’Shgp—»| catatan terkait yang belu Pada UMKM
mengganti  sistem baru yaifu lengkap, menambahkan fungsi Arkatian O’Shop?
menggunakan aplikasi kasir pintar gudang dan melakuka]
untuk mengelola stok barang perhitungan fisik persedia
dagangannya. secara berkala minimal sebul@n

sekali.
I '
Analisis Data:
Statistik Deskriptif
Kualitatif
Kesimpulan:
Berdasarkan hasi|
penelitian, penerapah
sistem informasi
Umpan Balik persediaan Arkatiar
O’Shop berjalan
cukup baik, tetapi
memiliki  beberapa
kekurangan yaitu
terjadinya

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir

perangkapan fungs
dokumen dan catata
belum lengkap, tidak
adanya fungsi
gudang serta
opname tidak teratur

tok

=)




1.7 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini, dibuat sistematika peanl agar mudah

dipahami dan memberikan gambaran secara umum Kkepeddbaca.

Sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sel@egaut:

1.

Bagian Awal

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyjuhalaman

pengesahan, halaman pernyataan keaslian Tugas @&y halaman

pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah unképentingan

akademis, halaman persembahan, halaman motto, pextgantar,

intisari/abstrak, daftar isi, daftar tabel, dafgambar, dan lampiran.

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudakapada

pembaca dalam mencari bagian-bagian penting stxzat

Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu:

BAB |

BAB I

BAB Il

PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitianadzat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
sistem informasi akuntansi, persediaan, pengertian
UMKM.

METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (ta@htan



BAB IV

BAB V

alamat penelitian), waktu penelitian, metode
pengumpulan data, jenis dan sumber data peneli&m,
metode analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan hasil dari penelitian dan pemisaina
hasil penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihasapk

dapat berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitian. Lampiran berisi data yang memdgkpenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukueterigkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metasan Penelitian

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Tentang Sistem Informasi Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Definisi sistem informasi akuntansi (SIA) dapaketiah dari
ketiga kata penyusunannya yaitu sistem, informdein akuntansi.
Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling tbeaksi dan
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang samaaiientffy 1971,
Checkland 1981). Kata kuncinya adalah sekumpulanplmen atau
subsistem, sehingga sistem terdiri dari beberagzsistem dan
demikian juga sebaliknya.

Informasi adalah data yang sudah mengalami penanses
sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh peaggnya
dalam membuat keputusan (Genilas & Dull 2008; B@08; Laudon
& Laudon 2006; Turban et al. 2006). Setiap pembuatang
rasional membutuhkan informasi sehingga mempeiwdsii optimal
dalam kondisi pada saat keputusan tersebut dibuat.

Akuntansi didefinisikan sebagai proses mengidesaisi,
mencatat, dan mengkomunikasikan peristiwa ekongrada suatu
organisasi pada pihak yang membutuhkan (Weygandt. 2008).
Dalam prakteknya, akuntansi menyediakan dua maapordn bagi

pengguna eksternal dan internal. Untuk penggunatersied

10
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informasi yang dihasilkan biasanya berupa laporamakgan yang
terdiri dari neraca, rugi laba, dan perubahan kass Jenis laporan,
macam laporan, jumlah, dan cara persiapan maupuyajn
laporan akuntansi diatur dengan standar akuntamsiarigan.
Pengguna eksternal menggunakan laporan keuangaebweruntuk
membuat keputusan investasi, perpajakan, pembduriedit, dan
lain-lain. Untuk pengguna internal, laporan yangjadilkan oleh
akuntansi digunakan untuk kepentingan pengelolagengsasi.
Dengan melihat definisi ketiga kata tersebut, mdkpat
disimpulkan bahwa SIA adalah sebuah sistem yangyumepulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses data sehinggghasslkan
informasi yang berguna dalam membuat keputusan b&l& berupa
kertas dan alat tulis (manual) maupun terkompuwsrisenuh (serba
otomatis) atau kondisi di antara keduanya (gabunganual dan
komputerisasi). Teknologi hanyalah alat untuk meoy
memelihara, ataupun menyempurnakan sistem (Romn8teabart

2006; Wikinson et al. 2000). (Sarosa, 2009:12421.3)

Bentuk Sistem Informasi
Nugroho (2001) tanpa memandang bentuk perusahaaty s

sistem informasi akuntansi selalu berbentuk:

1. Serangkaian formulir yang tercetak seperti fakhota, cek
dan laporan-laporan yang dipergunakan untuk memiang

sistem akuntansi dan administrasi perkantoran.
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2. Serangkaian laporan atau pernyataan, misalnya anesado,
buku besar, laporan laba rugi dan lain-lain.
3. Serangkaian buku baik dalam bentuk fisik maupuktedaik.
4. Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasiggl@han
data elektronik yang harus dicatat untuk menca&bdnai
informasi akuntansi.
5. Penggunaan peralatan klerikal, dalam hal ini aditahputer,
mesin ketik, sarana komunikasi untuk transfer data.
Tujuan dan Fungsi Sistem Informasi Akuntansi
Tujuan dan fungsi sistem informasi akuntansi mesidjten
output yang diperlukan bagi pihak pemakai infornaksintansi yang
dibedakan dalam dua kelompok yaitu pihak esktempilaak intern.
Yang mana pihak ekstern meliputi kreditor, investpelanggan,
pesaing dan lain-lain. Pihak ekstern membutuhksiersi informasi
berupa laporan keuangan untuk mengevaluasi dan redikg
pencapaian kinerja di masa yang akan datang. Ribatn meliputi
meliputi manajer kebutuhan informasi beragam yamgantung
pada tingkatan dalam organisasi atau pada funggstumasing-
masing. Pihak intern memenuhi kebutuhan informdsintansi
untuk mencapai nilai ekonomis (laba) perusahaaste®i informasi
akuntansi mengikhtisaran dan menyaring data yargpdea bagi

para pengambil keputusan. (Setiorini dkk, 2018:1j)¥1
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2.2 Tinjauan Tentang Persediaan
2.2.1 Pengertian Persediaan Barang Dagang

Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.14
butir 4,Inventoryatau persediaan barang dagang bisa didefinisikan
sebagai aset perusahaan yang sengaja dibeli darpdis kemudian
dijual kembali untuk mendapatkan keuntungan. Dilidari jenis
operasional perusahaan, tidak hanya barang yaaly tBproduksi
atau siap jual yang dikategorikan sebagai persediaantory ini
juga mencakup barang yang sedang dalam proses Ksrodtau
dalam proses penyelesaian. Termasuk juga diantardrghan
baku serta perlengkapan yang akan digunakan dalaose$
produksi tersebut.

Dalam bukuntermediate Accountingarya Muhammad Nuh
dan Hamizar, persediaan yang dimiliki perusahadmatg menjadi

lima kelompok. Berikut ini penjelasannya.

1. Bahan baku, vyaitu material yang akan dipakai untuk
memproduksi barang jadi. Contohnya, kain menjatabaaku
utama dalam industri

2. Perlengkapan pabrik, yakni semua barang yang hgsfun
melancarkan proses produksi, seperti oli dan baigmbersih

mesin.
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3. Bahan penolong pabrik, meliputi barang dan baharg yaga
menjadi bagian proses produksi yang nilainya keeiperti
benang pada industri garmen.

4. Barang dalam proses, maksudnya bahan baku yanh swakuk
proses produksi, tapi belum selesai dikerjakanaMiain yang
baru selesai dijahit pada industri garmen.

5. Barang jadi, yaitu semua barang yang siap dijugbaéa

konsumen.

2.2.2 Metode Pencatatan Persediaan Barang Dagang pada Aktansi

Bisnis utama perusahaan dagang adalah menjualdmease
barang dagang yang dimiliki. Oleh karena itu, péatea dan
perlakuan akuntansi atas persediaan memiliki pehglEngsung
pada semua proses akuntansi disuatu perusahaamuadaetode
yang biasa digunakan untuk mencatat persediaam yaétode
periodik dan perpetual.

Metode periodik berarti perusahaan menghitung secar
langsung persediaan yang ada pada periode tertdik. ada
transaksi yang memengaruhi persediaan, maka heaysaksinya
yang dicatat, bukan jumlah persediaannya. Intinydak ada
pencatatan pada pos persediaan meski ada pembeatan
penjualan. Sementara metode perpetual kebalikan rdatode
periodik. Jika ada pembelian atau penjualan yangpubeingan

dengan persediaan, maka harus dicatat pada pogdzers.
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Metode perpetual memudahkan penyusunan laporanrigpalan

neraca lantaran tidak mesti menghitung persediaanara

fisik.(Priharto, 2020Y!

2.3 Tinjauan Tentang Sistem Akuntansi Persediaan

2.3.1 Definisi Sistem Akuntansi Persediaan

2.3.2

Menurut Mulyadi (2019:13), sistem akuntansi persadi

adalah sistem yang dirancang untuk menangani kansang

bersangkutan dengan mutasi persediaan yang disidigamiang.

Fungsi Terkait dalam Sistem Akuntansi Persediaan

Fungsi yang terkait dengan akuntansi persediaanumen

Mulyadi (2016:13) adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Fungsi Gudang

Fungsi gudang bertanggung jawab dalam penyimpaagmd
persediaan.

Fungsi Penjualan atau Pemakaian

Fungsi penjualan bertanggung jawab atas penjualemnb.
Fungsi Pembelian

Fungsi ini bertanggung jawab membeli persediaamy yempir
habis kepada pemasok.

Fungsi Penerimaan Barang

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakukan peksaén
terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yarggimia dari

pemasok guna menentukan dapat tidaknya barangbtérse



5)

6)
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diterima perusahaan. Fungsi ini juga bertanggumglauntuk
menerima barang dari pembeli yang berasal dani petojualan.
Fungsi Akuntansi

Fungsi ini berperan sebagai pencatat uang dan ifpregeatat
persediaan. Selain itu dalam sistem perhitungaik figga

bertanggung jawab untuk:

a) Mencantumkan harga pokok satuan persediaan yang

dihitung ke dalam daftar hasil perhitungan fisik.
b) Mengalikan kuantitas dan harga pokok per satuarg yan
tercantum dalam daftar hasil perhitungan fisik.
c) Mencantumkan harga pokok total dalam hasil pergénn

fisik.

d) Melakukan penyesuaian terhadap kartu persediaan

berdasarkan data hasil perhitungan fisik persediaan

e) Membuat bukti memorial untuk mencatat penyesua#a d

persediaan dalam jurnal umum berdasarkan hasil

perhitungan fisik persediaan.
Fungsi Perhitungan Fisik
Panitia melaksanakan perhitungan fisik persediasan d
menyerahkan hasil perhitungan fisik tersebut kephdgian
kartu persediaan untuk digunakan sebagai dasarepeain

terhadap catatan persediaan dalam kartu persediaan.



17

2.3.3 Dokumen Yang digunakan
Menurut Mulyadi (2019:63), dokumen yang digunakan

dalam sistem akuntansi persediaan adalah:

1. Surat Permintaan Pembelian
Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fshgudang
atau fungsi pemakaian barang untuk meminta fungsibelian.

2. Surat Permintaan Penawaran Harga
Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran haeag
barang yang pengadaannya tidak bersifat berulainggighdi
(tidak repititive) yang menyangkut jumlah rupiah pembelian
yang besar.

3. Surat Order Pembelian
Surat order pembelian adalah digunakan untuk memesang
kepada pemasok yang dipilih.

4. Laporan Penerimaan Barang
Laporan penerimaan barang digunakan oleh bagiarangud
sebagai dasar pencatatan tambahan kuantitas batarg
pemasok ke kartu gudang.

5. Laporan Pengiriman Barang
Laporan pengiriman barang digunakan oleh bagianamyd
untuk mencatat kuantitas persediaan yang dikirimkambali
kepada pemasok ke dalam kartu gudang.

6. Memo Debit
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11.
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Memo debit adalah dokumen yang digunakan oleh hdgsu
persediaan untuk mencatat kuantitas dan harga puslkediaan
yang dikembalikan kepada pemasok ke dalam karaegman.
Bukti Permintaan dan Pengeluaran Barang

Bukti permintaan dan pengeluaran barang gudangaladal
dokumen yang digunakan oleh bagian gudang untukcaten
pengeluaran barang gudang.

Bukti Pengembalian Barang Gudang

Bukti pengembalian barang dan gudang digunakan lmdgjan
gudang untuk mencatat tambahan kuantitas persekigadalam
kartu gudang. Juga dipakai oleh bagian kartu pexaeduntuk
mencatat berkurangnya biaya ke dalam kartu biaya uduk
mencatat pengembalian barang tersebut ke dalaml jummum.
Kartu Perhitungan Fisik

Kartu perhitungan fisik digunakan untuk meringkagadyang
telah direkam ke bagian kedua kartu perhitungak. fis

Daftar Hasil Perhitungan Fisik

Daftar hasil perhitungan fisik digunakan untuk imgkas data
yang telah direkam ke bagian ke-2 kartu perhiturfiga

Bukti Memorial

Bukti memorial digunakan untuk membukukan penyesuai
rekening persediaan sebagai akibat dan transakentie atau

adanya perhitungan ulang fisik persediaan.
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2.3.4 Catatan Akuntansi Yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2016:3), catatan akuntansi yang

digunakan dalam sistem akuntansi persediaan adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Kartu Gudang

Kartu gudang berfungsi untuk mencatat kuantitasquaan dan
mutasi tiap jenis barang yang disimpan di gudangsdhya
kartu gudang tidak berisi data harga pokok tiapsjdrarang,
namun hanya berisi informasi kuantitas tiap jerasahg yang
disimpan di gudang. Kartu ini disimpan di arsip tkeirgudang
untuk mencatat mutasi kuantitas fisik barang diagngd

Kartu Barang

Kartu Barang berfungsi sebagai identitas barang yisimpan,
untuk memudahkan pencarian barang dan sekaligusk unt
mencatat mutasi.

Kartu Persediaan

Kartu persediaan digunakan untuk mencatat kuardaasharga
pokok barang yang disimpan di gudang. Kartu iniudekan
sebagai alat kontrol catatan kuantitas barang yang
diselenggarakan oleh bagian gudang.

Kartu Hutang

Kartu hutang adalah buku pembantu yang digunakankun
mencatat utang kepada pemasok.

Jurnal Umum
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Jurnal umum berfungsi untuk mencatat jurnal harg&ok
produk yang dijual untuk diposting ke dalam rekgnkontrol
persediaan produk.
2.3.5 Sistem Dan Prosedur Yang Terkait Dengan Sistem Akuansi
Persediaan
Menurut Mulyadi (2018:468), sistem dan prosedur gyan
terkait dengan sistem akuntansi persediaan adalah:
1) Prosedur Pencatatan Produk Jadi
a. Deskripsi Prosedur
Prosedur pencatatan produk jadi merupakan salah sat
prosedur dalam sistem akuntansi biaya produksiaral
prosedur ini dicatat harga pokok produk jadi yang
diterbitkan ke dalam rekening Barang Dalam Proses.
b. Dokumen
Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur
pencatatan produk jadi adalah laporan produk detisa
bukti memorial.
c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur
pencatatan produk jadi adalah kartu gudang, kartu
persediaan dan jurnal umum.

d. Fungsi yang Terkait
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Fungsi yang terkait dalam prosedur ini adalah fungs
gudang yang berfungsi untuk menyediakan barang yang
diperlukan oleh bagian produksi, fungsi kartu peiesen

yang digunakan untuk mencatat jurnal.

2) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Produk Jadi ygagl Di

a. Deskripsi Prosedur
Prosedur ini merupakan salah satu prosedur dalstensi
penjualan disamping prosedur lainnya seperti: phase
order penjualan, prosedur penjualan kredit, prasedu
pengiriman barang, prosedur penagihan dan prosedur
pencatatan piutang.

b. Dokumen
Dokumen sumber yang digunakan dalam prosedur
pencatatan harga pokok produk jadi yang dijualadalrat
order pengiriman dan faktur penjualan.

c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur ini
adalah kartu gudang, kartu persediaan, dan jumahu

d. Fungsi Yang Terkait
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur ini

adalah kartu gudang, kartu persediaan, dan jumahu

3) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Produk Jadi yatggirDa

Kembali dari Pembeli
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a. Deskripsi Prosedur
Jika produk jadi yang telah dijual kembali oleh et
maka transaksi retur penjualan ini mempengaruhi
persediaan produk jadi yaitu menambah kuantitaslyko
jadi dalam kartu gudang yang diselenggarakan oégfiab
gudang dan menambah kuantitas dan harga pokok lprodu
jadi yang dicatat oleh bagian kartu persediaanndadartu
persediaan produk jadi.

b. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalah
laporan penerimaan barang dan memo kredit.

c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur
pencatatan harga produk jadi yang diterima kemdbaili
pembeli adalah kartu gudang, kartu persediaan,aljurn
umum dan retur penjualan.

d. Fungsi Yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam prosedur ini adalah fungs
gudang, berfungsi untuk mencatat pengembalian baran
dari pembeli, fungsi kartu persediaan yang dikerkaal
dari pembeli, dan fungsi jurnal mencatat jurnaldasarkan

laporan penerimaan barang dan memo kredit.
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4) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan ProdlatmD

Proses

a. Deskripsi Prosedur
Pencatatan persediaan produk dalam proses umumnya
dilakukan oleh perusahaan pada akhir periode, sada
dibuat laporan keuangan bulanan dan laporan kenanga
tahunan.

b. Dokumen
Dokumen yang digunakan prosedur pencatatan hatgepo
persediaan produk dalam proses adalah bukti meimoria

c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur
pencatatan harga pokok persediaan produk dalamesgros
adalah jurnal umum.

d. Fungsi Yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam prosedur ini adalah fungs
produksi untuk membuat laporan produk dalam proses,
fungsi kartu persediaan untuk membuat bukti merndea
mencatat harga pokok produk dalam proses, dan ifungs
jurnal untuk mencatat jurnal untuk mencatat jurmadum

berdasarkan bukti memorial.

5) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan yaelj Dib

a. Deskripsi Prosedur
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Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yang
membentuk sistem pembelian. Dalam sistem ini dicata
harga pokok persediaan yang dibeli.

b. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatga ha
pokok persediaan yang dibeli adalah laporan peraamm
barang dan bukti kas keluar.

c. Fungsi Yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam prosedur pencatatan haoigak
yang dibeli adalah fungsi penerimaan yang berfunggik
menerima barang yang telah dibeli, serta membyaitrda
penerimaan barang, fungsi utang digunakan untukbuam
bukti kas keluar, dan fungsi gudang untuk mencataiasi

persediaan berdasarkan laporan penerimaan barang.

6) Prosedur Pencatatan Harga Pokok Persediaan yang

Dikembalikan Kepada Pemasok

a. Deskripsi Prosedur
Jika persediaan yang telah dibeli dikembalikan &apa
pemasok, maka transaksi retur pembelian ini akan
mempengaruhi persediaan yang bersangkutan, yaitu
mengurangi kuantitas persediaan dalam kartu gudang
mengurangi kuantitas dan harga pokok persediaan yan

dicatat.
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b. Dokumen
Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatga ha
pokok persediaan yang dikembalikan kepada pemasok
adalah laporan pengiriman barang dan memo kredit.

c. Fungsi Yang Terkait
Fungsi yang terkait dalam prosedur ini adalah fungs
gudang berfungsi mencatat mutasi persediaan bekdasa
memo debit, fungsi pengiriman berfungsi untuk
mengirimkan barang kembali ke pemasok dan membuat
laporan  pengiriman barang, fungsi utang untuk
membandingkan kuantitas dan jenis barang yang akan
dikembalikan, fungsi kartu persediaan untuk mendeatega
pokok satuan pada kartu persediaan, dan fungsljurtuk

mencatat jurnal retur pembelian.

7) Prosedur Permintaan dan Pengeluaran Barang Gudang
a. Deskripsi Prosedur

Prosedur ini merupakan salah satu prosedur yang
membentuk sistem akuntansi biaya produksi. Dalam
prosedur ini dicatat harga pokok persediaan bateku,b
bahan penolong, bahan habis pakai pabrik dan sadtang
yang dipakai dalam kegiatan produksi dan kegiatan n
produksi.

b. Dokumen
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Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adaldu bu
permintaan dan pengeluaran barang.

Fungsi Yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam prosedur permintaan dan
pengeluaran barang gudang adalah fungsi produkskun
membuat bukti permintaan dan pengeluaran barangng.d
fungsi gudang untuk mengisi kuantitas barang yang
diserahkan pada bukti permintaan dan pengeluareandpa
gudang, fungsi kartu persediaan untuk mengisi hpolak
pada bukti permintaan dan pengeluaran barang gudiamg
kartu persediaan, fungsi kartu biaya untuk mendatagl
pemakaian bahan baku berdasarkan bukti permintaan d

pengeluaran barang gudang.

8) Prosedur Pencatatan Tambahan Harga Pokok Persédieama

Pengembalian Barang Gudang

a. Deskripsi Prosedur

C.

Transaksi pengembalian barang gudang menguranga bia
dan menambah barang di gudang.

Dokumen

Dokumen yang digunakan dalam prosedur pencatatan
tambahan harga pokok persediaan karena pengembalian
barang gudang adalah bukti pengembalian barangiguda

Fungsi Yang Terkait
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Fungsi yang terkait dalam prosedur pencatatan thamba
harga pokok persediaan karena pengembalian barang
gudang adalah fungsi produksi untuk membuat bukti
pengembalian barang gudang, fungsi gudang untuk
mengotorisasi bukti pengembalian barang dagangysfun
kartu persediaan untuk mengisi harga pokok padai buk
pengembalian barang dagang, fungsi kartu biayakuntu
mencatat harga pokok produk dan fungsi jurnal untuk
mencatat jurnal berdasarkan bukti pengembaliannigara

gudang.

9) Sistem Perhitungan Fisik
a. Deskripsi Prosedur

Sistem perhitungan fisik persediaan umumnya diganak
oleh perusahaan untuk menghitung secara fisik gicizse
yang disimpan digudang. Bagian kartu persediaan
bertanggungjawab atas terselenggarakannya catatan
akuntansi yang dapat diandalkameligble) mengenai
persediaan yang disimpan dibagian Gudang, sedangkan
bagian gudang bertanggung jawab atas penyimpas#én fi
persediaan.

b. Dokumen
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Dokumen yang digunakan dalam prosedur ini adalatu ka
perhitungan fisik ioventory tag),daftar hasil perhitungan
(inventory summary sheetan bukti memorial.

c. Catatan Akuntansi
Catatan akuntansi yang digunakan dalam prosedur ini
adalah kartu persediaan, kartu gudang, dan jumahu

d. Fungsi Yang Terkait

Fungsi yang terkait dalam sistem perhitungan fisik

persediaan adalah:

1) Panitia perhitungan fisik persediaan untuk melakuka
perhitungan fisik persediaan yang terdiri dari pgamg
kartu perhitungan fisik penghitung, dan pengecek.

2) Fungsi akuntansi untuk mencantumkan harga pokok
satuan persediaan, mengalikan kuantitas dan harga
pokok persatuan, mencantumkan harga pokok total
dalam daftar hasil perhitungan fisik, melakukan
adjustmentserta membuat buku memorial.

3) Fungsi gudang untuk melakukaadjustment data

kuantitas persediaan. (Rizky, 20%0)

2.4 Tinjauan Tentang Sistem pengendalian Intern
2.5.1 Definisi Sistem Pengendalian Intern
Sistem pengendalian yang dirancang dan dijalankagah

baik dalam suatu perusahaan dapat memberikan naydag



2.5.2

29

cukup besar karena melalui pengendalian internebets dapat
mengurangi bahkan mencegah terjadinya kesalahartimdakan
penyelewengan. Menurut  Mulyadi (2001:163), Sistem
pengendalian Intern merupakan suatu struktur osgani metode,
dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk memnjegkayaan
organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan datatansi,
mendorong efisiensi dan mendorong dipatuhinya &kéi)

manajemen.

Elemen Sistem Pengendalian Intern

Elemen yang terdapat dalam sistem pengendalianningaitu

(Mulyadi, 2001:164-172):

a) Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas
Struktur organisasi dalam suatu organisasi hendakiapat
memisahkan fungsi-fungsi operasional, penyimpaotorisasi
dan pencatatan agar semua pihak yang merupakam@anbagi
dalam perusahaan mengerti akan wewenang dan
tanggungjawabnya  sehingga tidak terjadi lempar
tanggungjawab maka harus dibuat pedoman organisasi
tersebut.

b) Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang mi&arber
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, peraapdan

biaya.



30

Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otortasi yang

memiliki wewenang dan menyetujui terjadinya trarssak

Setiap transaksi harus dicatat dalam dokumen yaaqatd

dipakai sebagai alat untuk mengadakan pengawadaadgp

transaksi untuk menjamin tingkat keandalan daalitiain.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dasifeetiap

unit organisasi

Cara-cara yang dapat ditempuh oleh perusahaan untuk

menciptakan praktik yang sehat antara lain:

1) Penggunaan formulir dengan nomor urut tercetak kuntu
mencegah dokumen yang terlewatkan, tidak terlagti
tidak terkontrol dan pemakaiannya harus
dipertanggungjawabkan oleh pihak berwenang.

2) Pemeriksaan mendadauprised audit)

3) Kegiatan dari awal sampai akhir tidak boleh dismigleh
satu karyawan.

4) Keharusan mengambil cuti bagi karyawan.

5) Secara periodik diadakan percobaan fisik kekayaamgan
catatannya.

6) Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk
mengecek efektifitas unsur-unsur sistem pengendalia

intern.
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7) Kompetensi karyawan, Karyawan yang ahli dan jujur
dibidangnya akan dapat melaksanakan pekerjaannya
dengan efisiensi dan efektif.

Untuk mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat

dipercaya, dapat dilakukan dengan cara:

a) Menyeleksi calon karyawan berdasarkan persyaratan
yang dibutuhkan sesuai pekerjaannya.

b) Pengembangan pendidikan karyawan perusahaan,

sesuai dengan perkembangan tuntutan pekerjaannya.

2.5.3 Tujuan Sistem Pengendalian Intern
Tujuan sistem pengendalian intern yaitu (Mulya@Q2163):
a) Menjaga kekayaan organisasi
b) Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi
c) Mendorong efisiensi, dan
d) Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. (Noaiias

2007

2.5 Tinjauan Tentang UMKM
2.6.1 Definisi UMKM
Peraturan Pemerintah No. 7 tahun 2021 tentang usaha
Mikro, Kecil dan Menengah pada bab 1 pasal 1 memgan

bahwa yang dimaksud dengan:
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Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang pangan
dan atau badan usaha perorang yang rnemenuhi&ititeaha

Mikro sebagaimana diatur dalam Peraturan Pemeriniah

Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yangdiber
sendiri, yang ditakukan oleh orang perorangan ditadan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atam buk
cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau jaden
bagian baik langsung maupun tidak langsung darih&sa
Menengah atau usaha besar yang memenuhi kriterddals

Kecil sebagaimana dimaksud dalam peraturan perabrint.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif gardjri
sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan diadan
usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atangcab
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadjidra baik
langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kémil a
usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Menengah

sebagaimana diatur dalam peraturan pemerintah ini.

pengertian diatas UMKM memiliki beberapa &riad untuk

masing-masing usaha yang diatur dalam Peraturarerteah.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 268tang
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah pada bab Il paS3al

menerangkan bahwa :
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1) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dikelompokkan

berdasarkan kriteria modal usaha atau hasil pemuahunan.

2) Kriteria modal usaha sebagaimana dimaksud pada (dyat

digunakan untuk pendirian atau pendaftaran kegiasaha.

3) Kriteria modal usaha sebagaimana. dimaksud pada (2ya

terdiri atas:

a. Usaha Mikro memiliki modal usaha sampai dengamgali
banyak Rpl1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) kiida

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha;

b.Usaha Kecil memiliki modal usaha lebih dari Rp
[.000.000.000,00 (satu miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima miliar almi

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; dan

c. Usaha Menengah memiliki modal usaha lebih dari Rp
5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah) sampai dengan
paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh miliar

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan temjdiiaus

4) Untuk  pemberian  kemudahan, pelindungan, dan
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah rselai
kriteria modal usaha sebagaimana dimaksud pada (ayat

digunakan kriteria hasil penjualan tahunan.
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5) Kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana diothksda

ayat (4) terdiri atas:

a. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai
dengan paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar

rupiah);

b. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebéri
Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai denga
Paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas milia

rupiah); dan

c. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunaitleb
dari Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah)
sampai dengan paling banyak Rp. 50.000.000.000,00

(lima puluh miliar rupiah).

6) Dalam hal pelaku usaha telah melaksanakan kegistaha
sebelum Peraturan Pemerintah ini mulai berlaku, bee@n
kemudahan, pelindungan, dan pemberdayaan diberikan
kepada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah yang mefienu
kriteria hasil penjualan tahunan sebagaimana dinthksida
ayat (5).

7) Nilai nominal kriteria sebagaimana dimaksud padat &9)
dan ayat (5) dapat diubah sesuai dengan perkenmianga

perekonomian
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2.6.2 Peranan dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi bagi

UMKM

Sistem informasi pada masa modern ini memiliki para
yang penting terhadap kemajuan sebuah organigasasek pada
dunia usaha. Tidak hanya diberlakukan untuk peagsah
perusahaan besar namun sistem informasi akuntainsiga dapat
diberlakukan untuk Usaha Mikro Kecil dan MenengdiMKM).
Masalah yang sering muncul pada usaha dagang kengkiao,
kecil menengah (UMKM) antara lain pada sistem taleg
pencatatan keuangan dan pembuatan laporan batkafapansaksi
maupun laporan keuangan yang masih dilakukan sevnaraal
yaitu dengan mengandalkan kertas untuk pengarsipéa suatu
usaha. Karena banyak usaha kecil dan menengahogaagggapan
bahwa pengelolaan keuangan merupakan hal yang mdadah
sederhana bahkan berpikiran juga bahwa yang tengeatialah
mendapatkan laba sebesar-besarnya. Namun dalamat&angya,
pengelolaan keuangan pada UMKM membutuhkan ketetamp
akuntansi yang baik oleh pemilik bisnis UMKM

Tentu saja hal yang demikian tidak efektif dan iefis
dalam pengontrolan data transaksi dan laporan kamanViaka
dari itu diperlukan suatu sistem aplikasi yang bmambantu
mengolah data transaksi beserta laporannya yaagniesyajikan

informasi yang berguna bagi pihak yang terkait kntuengatasi
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masalah tersebut. Sistem aplikasi yang diperluleasebut yaitu
Sistem Informasi Akuntansi.

Peranan Sistem Informasi Akuntansi untuk usaha amikr
kecil menengah (UMKM) hampir sama dengan yang alitean
pada jenis usaha yang besar. Peranan tersebutrdepgtdi dasar
yang handal bagi pengambilan keputusan ekonomisandal
pengelolaan usaha tersebut. Antara lain keputusaggmbangan
pasar, penetapan harga, pembuatan laporan keuasegumai
standar akuntansi, dan lain-lain. Penyediaan infsinakuntansi
bagi usaha kecil menengah juga diperlukan khususnyk akses
subsidi pemerintah dan akses tambahan modal badpaukecil
menengah dari kreditur (Bank).

Sistem informasi akuntansi secara luas tidak hanya
menyediakan sistem pencatatan, tetapi merupakdemsigang
digunakan untuk mengolah informasi keuangan sehingg
menghasilkan data yang kompeten dan kritis, seppatddianalisis
lebih lanjut untuk pengembangan perusahaan ke dgpan
Walaupun jenis perusahaannya kecil menengah, tetapgan
standar dan prosedur yang jelas, akan terbentukuélla yang
berguna untuk memantau kinerja perusahaan. Danlilsglza
tanpa alat ukur yang jelas, perusahaan tidak akmaps
menindaklanjuti perkembangan ataupun kemundurani dar

perusahaan tersebut. (Fandera, 2839)
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Dengan menggunakan sistem informasi akuntansi,lssega
aktivitas usaha akan tercatat secara jelas, rapi,sesuai dengan
kronologis kejadian tiap transaksi. Kita dapat netalgui berapa
besar biaya produksi perusahaan, biaya-biaya apeehdainnya,
persediaan barang dagangan, dan jumlah penjualag sadah
terjadi. Jika ada pihak konsumen kita yang melakys@mbelian
secara angsur atau kredit, kita akan bisa memaaalayarannya
dengan baik sehingga terhindar dari risiko kehiggngendapatan.
Tentu saja, perolehan laba yang menjadi tujuan atalapat
diketahui jumlahnya dengan baik.

Melalui sajian informasi akuntansi, UMKM dapat
melakukan evaluasi kinerja perusahaan, sepertiraedebesar
pencapaian target penjualan, bagaimana efisiengighgearan biaya
produksi, serta bagaimana target pencapaian ladzau®ari data
keuangan tersebut, perusahaan dapat menyimpulkaegtyang
akan dilakukan berkaitan dengan kondisi keuangamngga

perusahaan terus maju dan berkembang. (ErnawatROrI6 !

2.6 Penelitian Terdahulu
Dalam melakukan penelitian perlu adanya penelitialeulu dan
penelitian yang diambil sebagai bahan rujukan daram dalam penelitian
ini, diantaranya :

Tabel 2.1 Jurnal Penelitian Terdahulu
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No | Nama Variabel Metoc!e_ Hasil dan Pembahasan
Penelitian

1. | Rizky (2020), Sistem Metode Hasil penelitian
“Analisis Informasi | Kualitatif menunjukkan bahwa
Sistem Akuntansi | dan analisis Sistem Informas
Informasi Persediaan deskriptif Persediaan Pada RS.
Akuntansi Obat- AR Bunda
Persediaan | obatan Lubuklinggau sudah
Obat-Obatan berjalan dengan baik
Pada RS AR akan tetapi memilik
Bunda beberapa kelemahan
Lubuklingga yaitu pada prosedur
u” pengadaan obat-

obatan, adanya
perangkapan jabatan
serta kurang
lengkapnya beberapa
dokumen dan catatgn
akuntansi yang
mendukung sistem
informasi  akuntansi
persediaan.

2. | Baramulih Sistem Metode Yamaha Bima Motor
dan informasi | Kualitatif Toli-Toli telah
Pangemanan| Persediaan dan analisis mengubah dari sistem
(2015) deskriptif manual menggunakan
“Analisis sistem informas
sistem secara komputerisasi.
Informasi Dengan tujuan
Persediaan mengubah informasi
Pada Yamaha yang ada sehingga
Bima Motor menjadi efektif dan
Toli-Toli” efisien bagi semua

pengguna informas|,
serta data  yang

dihasilkan dengater-
up-to-date membanty
semua pihak dalar
penyajian informas
persediaan  maupu
informasi lainnyal
yang dibutuhkan
untuk mengambi
keputusan.

>
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Suleman dkk | Sistem Metode PT. Fajar  Indah
(2017) informasi | Kualitatif Kusuma belum
“Analisis akuntansi | dan analisis menerapkan  sistem
Sistem persediaan deskriptif informasi  akuntansi
Informasi pelumas persediaan secara
Akuntansi mamadai, karena
Persediaan terdapat beberapa
Pelumas kekurangan pada
(Studi Kasus bagian pemisah fungsi
Pada Pt. Fajar khususnya pada
Indah bagian gudang dimana
Kusuma )” perusahaan hanya
memiliki satu
karyawan yang
merangkap pekerjaan
yang dapat berisikp
menimbulkan
kekeliruan dar
pengendalian internal
yaitu masih
dilakukannya
perhitungan
persediaan barang
oleh semua karyawan
termaksud bagian
gudang, yang berisikp
melakukan manipulasi
data karena tidak
adanya pengawasan.
Ningrum dkk| Sistem Metode Sistem Informas
(2020) Informasi | Kualitatif Akuntansi Persediaan
“Analisis Akuntansi | dan analisis Obat yang diterapkan
Sistem Persediaan deskriptif puskesmas
Informasi Obat Mojosarirejo dari
Akuntansi mulai perencanaan
Persediaan permintaan obat
Obat sampai obat siap
Puskesmas didistribusikan
Pembantu menurut penelit
Mojosarirejo sudah baik karenp
” sistem akuntansi
sudah sesuai dengan
prosedur yang
diterapkan oleh
puskesmas

Mojosarirejo.
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Suraida
(2017)
“Sistem
Informasi
Akuntansi
Persediaan
Obat-Obatan
Pada Rsuc
Dr. M.
Soewandhie
Surabaya”

Sistem
Informasi
Akuntansi
Persediaar
Obat-
Obatan

Metode
Kualitatif

Berdasarkan penyajign
dan interpretasi data
yang telah dianalisi
oleh peneliti, siste
akuntansi persediagn
obat pada RSUD dr.
M. Soewandhie sudah
baik karena siste

akuntansi persediagn
obat sesuai dengan
sistem pengendalian
intern, hal tersebut
dapat ditunjukkar
sebagai berikut: 1
Struktur organisasi

pada RSUD dr. M
Soewandhie Surabaya
secara keseluruhagn
sudah baik karen
adanya pemisaha
fungsi atau bagian g
Instalasi farmasi, sert
wewenang  maupu
tanggung jawab setia
fungsi atau bagia
berdasarkan job
description 2)
Prosedur persediaan
obat RSUD dr. M
Soewandhie Surabaya

- T 59 =359

yang terdiri  atas
perencanaan obat,
pengadaan obat,
pencatatan da

pelaporan obat,
penyimpanan obat dan
pemusnahan obat

sudah berjalan dengan
baik karena prosedur
persediaan obat
tersebut sudah diatur
dalam standar
operasional prosedur
(SOP). 3) Siste

pencatatan persediaan
obat RSUD dr. M
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Soewandhie Surabaya
yang terdiri  atas

perencanaan obat,
pengadaan ob
pencatatan da
pelaporan oba
penyimpanan obat dan

sudah berjalan dengan
baik karena siste
pencatatan persediaan
obat tersebut sudah
didukung denga
dokumen-dokumen

yang memadai serfa
dokumen-dokumen
tersebut sesuai dengan
sistem pencatatan
persediaan obat.
Sistem Pelaporan obat
RSUD dr. M.
Soewandhie Surabaya
sudah berjalan dengan
baik, karena dala
sistem pelaporan obat
selain  menggunak

aplikasi  E-Inventory
dengan menggunakan
persediaan kartu
gudang, sehingga
pelaporan obat
disajikan tidak|
terdapat
permasalahan.

Sumber:Data Sekunder data diolah tahun 2021
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi Penelitian

1.2

1.3

Lokasi penelitian ini bertempat pada UMKM Aiileait O’Shop

yang berada di JI. Raya Kepandean, Desa KepandeanDkuhturi Kab.

Tegal (Barat SMP N 1 Dukuhturi).

Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, terhituarg loulan Maret

sampai dengan Mei 2021.

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian adaladgsi berikut :

1.

Data kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkdata deskriptif

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orangr@rdan perilaku yang
diamati. (Lexy,1993:§32]. Data kualitatif pada penelitian ini adalah

hasil dari wawancara dan observasi dengan pengelata bagian

akuntansi Arkatian O’Shop.

Data Kuantitatif yaitu data yang dinyatakan dalaemtobk angka dan
merupakan hasil dari perhitungan dan pengukuran.
(Sugiyono,2005:135!. Dalam penelitian ini data kuantitatifnya yaitu
Catatan pembelian barang dagang/Nota pembeliamai@npenjualan

barang serta catatan perhitungan fisik persediaan.

42



43

3.4 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian inladaebagai
berikut:
1. Data Primer
Data Primer yaitu data yang diperoleh dari subjeknelitian
dengan menggunakan alat pengukur atau alat penigaimbngsung
pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari.
(Noeng,2011:100%. Adapun yang menjadi sumber data primer dalam
penelitian ini yaitu hasil dari wawancara dengaengelola UMKM
Arkatian O’Shop
2. Data Sekunder
Data sekunder adalah semua data yang diperolemas@dak
langsung dari objek penelitian. (Harbani, 2013%70)Sumber data
sekunder yang penulis peroleh dari bahan pustakg gitulis dan
dipublikasikan oleh penulis secara tidak langsunglakukan
pengamatan atau partisipasi. Adapun sumber datandek seperti
catatan, dokumen , arsip-arsip perusahaan terkstiens informasi
persediaan, internet, buku-buku yang ada relevgasdengan tema

penelitian ini.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yiperlukan
dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamggimbkan penulis ialah

sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi adalah kegiatan mengamati dan mencesgrédi
melakukan pencatatan data atau informasi yang iseferagan
konteks penelitian. (Mahi M, 2014:7%). Observasi dalam
penelitian ini dilakukan secara langsung pada hsstadengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyusugas akhir

ini. Pengumpulan data yang dilakukan di Arkatiaiskop.

b. Wawancara
Wawancara merupakan pertemuan dua orang atau aertuk
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga atlap
dikonstruksikan makna dalam suatu optik tertent8ug(yono,
2017:231§7. Penulis akan melakukan wawancara dengan pihak-
pihak yang mempunyai keterkaitan dengan penelitnseperti;

pengelola/ pegawai UMKM Arkatin O’Shop.

a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan da
kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokush@&kumen yang
dibuat oleh orang lain tentang subjek. (Herdiansy19:133§8! .

Dalam hal ini teknik dokumentasi merupakan metatetk mencari
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data dan untuk keperluan analisis data. Bukti-buldtididapatkan
dari dokumen-dokumen, foto, dan data mengenai ppaersistem

informasi akuntansi persediaan di Arkatian O’Shop.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan ohetkualitatif
dengan pendekatan deskriptif. Menurut | Made Whaar(2006:1553°,
metode deskriptif kualitatif adalah menganalisisenggambarkan, dan
meringkas berbagai kondisi, situasi, dari berbatgaa yang dikumpulkan
berupa hasil wawancara atau pengamatan mengenalamagng diteliti
yang terjadi di lapangan. Adapun tahapan-tahapawy yilakukan dalam
analisis ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan data dan informasi yang dibutuhkatate;n gambaran
aktivitas usaha yang ada di Arkatian O’Shop tersemelalui
wawancara, observasi , dan dokumentasi langsulagaingan.

2. Mengidentifikasi input sistem informasi akuntangrgediaan barang
dagang vyaitu dokumen yang digunakan dalam pengadiemn
pengeluaran persediaan barang. Seperti Nota pembelan nota
penjualan.

3. Menganalis masalah yang berhubungan dengan penersistem
informasi akuntansi persediaan barang dagang detegairteori yang
berhubungan dengan penelitian sehingga ditemukémkéan yang

merupakan masalah yang harus dipecahkan.



46

4. Menarik kesimpulan yang akan menjadi dasar dalatrmepahan
masalah dalam penelitian ini. Penulis menjelaskatahg evaluasi dan
tingkat efektif dan efisiensi Arkatian O’'Shop dalamenerapkan sistem
informasi persediaan barang dagang untuk memenegbiutithan
pelanggan berdasarkan analisis yang dilakukan semanberikan
kesimpulan layak tidaknya sistem informasi akuntpessediaan yang

diterapkan Arkatian O’Shop.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum UMKM Arkatian O’Shop
4.1.1 Sejarah Singkat Arkatian O’'Shop

Arkatian O’Shop didirikan oleh Esti Wahyuningsihdea
tahun 2016. Arkatian O’Shop merupakan UMKM salahu sa
perusahaan dagang yang menjual berbagai macamekasiak,
dompet dan Barnik (Barang Unik seperti: Holder Kamdp, Botol
Minum Karakter, Kipas Duduk Karakter dll). Arkatia@'Shop
memiliki 4 supplier yang menyuplai barang daganganyaitu 3
supplier untuk Barnik (Rania Olshop, Azka Cell ddimdo Jaya)
dan 1 Supplier yang menyuplai tas (Hanamichi Cobeg.
Arkatian O’'Shop memiliki lebih dari 10@eseller dan 500 item
persediaan barang dagangnya. Sistem penjualangodirémkatian

O’Shop itu dilakukan secammline danoffline.

Pada tahun 2020 Arkatian O’Shop menjalin kerjasama
dengan Bapak Adi Wiratmoko sebagai pemodal di Aakat
O’Shop. Pada tahun itu juga Arkatian O’'Shop mulanggunakan
sistem informasi akuntansi. Sistem pencatatan @ex@e yang
dilakukan Arkatian O’Shop pada mulanya menggunakatem
manual dan terkomputerisasi, tetapi karena kurafiegtie dan

efisien pada tahun 2021 tepatnya pada bulan Febfukatian

a7
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O’Shop mengganti sistem pencatatan persediaanmgadesistem
informasi persediaan berbasis android yaitu mengiam aplikasi
Kasir Pintar. Aplikasi Kasir Pintar adalah aplikdsasir online
berbasis android yang dapat diakses mekhartphonedan dapat
digunakan di 5 perangkasmartphoneyang berbeda. Dengan
menggunakan Kasir Pintar Arkatian O’'Shop dapat ratigii
laporan persediaan, laporan transaksi, dan laplatza rugi dan

laporan lain-lain setiap harinya.

4.1.2 Struktur Organisasi Arkatian O’Shop

PEMODAL
ARKATIAN
O'SHOP
|
| I

PENGELOLA BAGIAN
TOKO AKUNTANSI

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Arkatian O’Shop
4.1.3 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab
1) Pemodal Arkatian O’Shop
Tugas dan wewenang dari pemilik toko adalah sel@ayédiut:
1. Memutuskan dan menentukan peraturan dan kebijakan
toko.
2. Bertanggung jawab atas kerugian yang dihadapi toko

termasuk juga keuntungan toko.
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3. Memberikan modal apa saja yang dibutuhkan oleh thenka
O’Shop misalnya: Biaya untuk pembelian barang dan
Peralatan.

4. Menerima setoran atau laporan laba rugi toko setiap

minggu.

2) Pengelola Toko
1. Melayani kebutuhan pelanggan
2. Menginput penjualan barang tunai ke dalam sistelikaesd
Kasir Pintar.
3. Melakukan pengoderan barang-barang yang stoknyai mul
menipis,
4. Melakukan penerimaan barang masuk.
5. Merencanakan kegiatan promosi.
3) Bagian Akuntansi/Keuangan
1. Menginput transaksi pembelian barang dagang kendala
sistem aplikasi Kasir pintar.

2. Membuat laporan Laba Rugi setiap minggunya.

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan Yang Bitapkan
pada Arkatian o’'Shop
Metode pencatatan persediaan yang digunakan oleh
UMKM Arkatian O’'Shop yaitu menggunakan sistem peatan

persediaan perpetual di mana tiap unit pembeliag yaasuk dan
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penjualan barang yang keluar akan diinput langskeglalam
sistem aplikasi Kasir Pintar. Sistem persediaanpgiaal
perusahaan dagang menghasilkan pengendalian yekif etas
persediaan barang dagang dimana informasi persegliaaah
dan jenis barang selalu tersedia da tgr-to-date. Sistem
perpetual memberikan tingkat kontrol yang baik karenformasi
mengenai persediaan menunjukkan keadaaan persedidarsaat
itu. Hal tersebut juga dapat memudahkan dalam wmidaiba rugi
yang nantinya akan berdampak pada kelangsungana usah
Arkatian O’Shop. Sedangkan Metode penilaian peasedi yang
dipakai oleh Arkatian O’Shop yaitu menggunakan rdet&IFO
(First In first Out) di mana barang yang pertama masuk akan

dikeluarkan lebih dahulu.

4.2.2 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan Pada UMKM
Arkatian O’Shop
Sistem informasi akuntansi persediaan yang digunagiada
Arkatian O’Shop adalah berbasis android yaitu manggan
aplikasi Kasir Pintar.
1) Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Informasi Akuntans
Persediaan
Menurut Mulyadi (2016:3), fungsi yang terkait dal@mstem
informasi persediaan terdiri dari 6 fungsi yaitungdsi

gudang, fungsi pembelian, fungsi penerimaan, fungsi
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penjualan, fumgsi akuntansi dan fungsi perhitundark

persediaan. Fungsi terkait dalam sistem informassquiaan

yang diterapkan Arkatian O’Shop adalah sebagakberi

a) Fungsi Pembelian adalah yang bertanggung jawab atas
pembelian barang di Arkatian O’'Shop baik pembelian
online maupuroffline.

b) Fungsi Penerimaan Barang adalah yang bertanggung
jawab atas penerimaan barang di Arkatian O’Shop.
Fungsi ini dilakukan apabila pembelian barang secar
online

c) Fungsi Penjualan Barang adalah fungsi yang
bertangggung jawab atas penjualan barang di Arkatia
O’Shop.

d) Fungsi Akuntansi, tugas bagian akuntansi dalanersist
informasi akuntansi persediaan adalah menginput
pembelian barang baik yang secavaline maupun
offine ke dalam sistem aplikasi kasir pintar dan
membuat laporan laporan keuangan seperti lapotan la

rugi.

e) Fungsi Perhitungan fisik adalah fungsi yang berang
jawab atas perhitungan fisik persediaan yang ada di
Arkatian O’Shop. Fungsi ini dilakukan oleh seluruh

karyawan Arkatian O’Shop.
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2) Dokumen Yang Terkait Dengan Sistem Informasi Akosia
Persediaan
Menurut Mulyadi (2019:63), dokumen yang terkait asal
sistem informasi persediaan terdiri dari surat petaan
pembelian, surat order pembelian, laporan penerimaakti
pengeluaran barang, kartu hasil perhitungan fisik dukti
memorial. Dokumen terkait dalam sistem informasi
persediaan yang diterapkan Arkatian O’Shop adaddagai

berikut:

a) Nota pembelian adalah nota yang digunakan sebagai

bukti masuknya persediaan barang. Dokumen
diperoleh dari pemasok, dokumen ini juga dijadikan

sebagai bukti penerimaan barang.

b) Nota Penjualan adalah nota yang digunakan untuk

mencatat transaksi penjualan yang terjadi di Asdkati
O’Shop. Dokumen ini digunakan sebagai bukti barang

keluar.

3) Catatan yang terkait dalam sistem informasi akuwgitan
persediaan pada Arkatian O’Shop yaitu:
Menurut Mulyadi (2016:3), catatan yang terkait dalsistem
informasi persediaan terdiri dari Kartu gudang, tkar

persediaan, kartu hutang, dan jurnal umum. Cattaddmit
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dalam sistem informasi persediaan yang diterapkatfan
O’Shop adalah:
Catatan pembelian barang, catatan ini terdiri dama
pemasok, nama barang, kuantitas dan harga perolghan
Dalam hal ini catatan pembelian ditulis ke dalarbusd
buku.
Prosedur Sistem Informasi Akuntansi Pada Arkatig&shOp
Prosedur sistem informasi akuntansi persediaan yang
dijalankan oleh UMKM Arkatian O’'Shop adalah sebagai
berikut:
a) Prosedur Pembelian/Order Barang
Dalam prosedur pembelian barang ini ada dua bagian
yang terlibat yaitu pengelola toko sebagai oranggya
bertanggung jawab pembelian barang secara langsung
pemasok dan bagian akuntansi yang bertanggung jawab
dalam mengecek dan menginput ke dalam sistem aplika
Kasir pintar. Berikut ini prosedur pembelian baraagla
Arkatian O’Shop:
1. Pengelola toko melakukan pembelian barang dengan
datang secara langsung ke tempat pemasok.
2. Setelah mendapatkan nota pembelian, pengelola
melalukan pembayaran secara tunai maupun

menggunakan transfer bank.
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3. Barang yang sudah datang akan dicek dan
dicocokkan dengan nota pembelian oleh bagian
akuntansi dan kemudian akan diinput ke dalam
sistem aplikasi Kasir Pintar.

b) Prosedur Penerimaan Barang

Proses Penerimaan barang dilakukan apabila pembelia

barang secaraonline Berikut prosedur penerimaan

barang di Arkatian O’Shop:

1. Barang datang akan diterima oleh pengelola toko

2. Kemudian pengelola toko mengecek pesanan dengan
nota pembeliannya apakah sudah sesuai dengan
pesanannya.

3. Apabila sudah sesuai, nota pembelian tersebut akan
langsung diserahkan ke bagian akuntansi untuk
diinput ke dalam aplikasi.

4. Apabila ada barang yang rusak atau cacat maka
pengelola toko akan menghubungi pemasok untuk
melakukan retur pembelian.

c) Prosedur Penjualan Barang

Penjualan barang dagang di Arkatian O’Shop hanya

melayani penjualan tunai. Berikut prosedur penjuala

barang di Arkatian O’Shop:

1. Konsumen langsung datang ke Arkatian O’Shop
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2. Pengelola toko langsung memproses penjualan
barang konsumen tersebut ke dalam aplikasi Kasir
Pintar.

3. Setelah pembayaran, konsumen akan mendapatkan

nota penjualan.

4.2.3 Pengendalian Intern yang Diterapkan Pada ArkatianO’Shop
Pengendalian intern persediaan merupakan fungsi
manajerial yang sangat penting bagi perusahaamn&aunntuk
mengetahui siapa aja yang memiliki akses ke gudangcatatan
persediaan yang ada. Sistem yang digunakan dalagepeéalian
intern di Arkatian O’Shop berdasarkan unsur-unsaragalah
sebagai berikut:
1) Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab
fungsional secara tegas
Dalam struktur organisasi hanya ada dua bagian yang
memiliki akses dalam sistem pencatatan persediaétu y
bagian akuntansi dan pengelola toko. Pengelola toko
bertanggungjawab atas pembelian, penerimaan badamg,
penginputan penjualan persediaan barang dagangn@eh
bagian akuntansi, bertanggungjawab atas pengimputa
barang dagang masuk yang dibeli atau diterima oleh
pengelola toko dan membuat laporannya keuangannya.

Perhitungan persediaan barang dagang secara faila p
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Arkatian O’Shop dilakukan semua karyawan yaitu Bagi
Pengelola Toko dan Bagian Akuntansi.
2) Sistem Otoritas dan Pencatatan Persediaan
Pembelian atau masuknya persediaan barang dagang
dicatat di buku catatan dan diinput ke dalam sisagfikasi
Kasir Pintar oleh bagian akuntansi. Pengelolanegukéasan di
arkatian O’Shop belum menggunakan kartu persedikzamn
kartu barang tetapi hanya mengandalkan laporan stok
persediaan yang ada di aplikasi kasir pintar yaagat
diexport ke dalam file excel.
3) Praktik Yang Sehat dalam melaksanakan tugas dagsifun
setiap unit organisasi
Perhitungan fisik persediaan barang dagang yang
dilakukan oleh Arkatian O’Shop tidak menentu, kaglan
setiap satu bulan atau dua bulan sekali sesuandgéwan
waktu antara bagian akuntansi dan pengelola toko
dikarenakan bagian akuntansi tidak sepenuhnya jaekier
Arkatian O’Shop. Hal ini menunjukkan bahwa Arkatian
O’Shop belum memenuhi praktik yang sehat dalam

pengendalian intern.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Sistem Informasi Akuntansi Persediaan yang Diterap&n

Arkatian O’'Shop
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Berdasarkan hasil penelitian, sistem informasi &kusi
persediaan yang diterapkan oleh Arkatian O’'Shopdahdaistem
informasi persediaan berbasis android yaitu mengiam aplikasi
Kasir Pintar. Aplikasi ini sebagai pengganti sistenformasi
sebelumnya. Kasir Pintar adalah aplikasi berbastrced yang
dapat digunakan Arkatian O’'Shop untuk mempermudah
pengelolaan persediaan barang. Diaplikasi ini julgkatian
O’Shop dapat mengetahui keuntungan yang didapaipsearinya
dan dapat melihat laporan-laporan lain seperriap transaksi,
laporan arus stok, laporan arus keuangan dll.

Fungsi bagian yang terkait dalam sistem informasi
akuntansi persediaan yang diterapkan di ArkatiaBhOp adalah
fungsi pembeliaan barang, fungsi penerimaan bardaggsi
akuntansi, fungsi penjualan dan fungsi perhitunfisik. Karena
keterbatasan karyawan, kelima fungsi tersebut plakukan oleh
dua orang yaitu Pengelola toko bertanggung jawak afungsi
pembelian barang, penerimaan dan penjualan baraggand,
sedangkan bagian akuntansi bertanggung jawab aiagsif
keuangan perusahaan. Fungsi perhitungan fisik i&ndis
dilakukan oleh pengelola toko dan bagian akuntansi.

Dokumen terkait yang terdapat Arkatian O’Shop hanya
berupa nota penjualan yang digunakan sebagai baking keluar

dan nota pembelian sebagai bukti barang masuk pgaarimaan
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barang. Surat permintaan pembelian dan surat quderbelian
tidak diterapkan di perusahaan karena Arkatian ©pSh
mmengandalkan aplikasi Kasir Pintar untuk melihatabhg yang
habis dan melakukan pembelian langsung ke peméaSelain
melihat barang yang kosong di aplikasi kasir pifuga digunakan
untuk mengeksport file barang dagang untuk dipdikebagai
kartu perhitungan fisik.

Catatan terkait pada sistem informasi persediaamg ya
diterapkan Arkatian O’Shop hanya berupa catatan bpéan
barang yang ditulis dibuku. Kartu gudang, kartuabg dan kartu
persediaan tidak diterapkan oleh Arkatian O’Shogrkatian
O’Shop mengecek mutasi barang dan harga pokok ganju
melalui menu laporan yang ada diaplikasi Kasir &intProsedur-
prosedur yang digunakan dalam sistem informasi takisn
persediaan di Arkatian O’Shop terdiri dari proseg@mbelian
barang, penerimaan dan pengeluaran barang. Untakegur
pembelian barang dilakukan oleh dua orang yaitweleta toko
yang bertugas melakukan pembelian langsung ke m&mdan
bagian akuntansi yang melakukan penginputan baesgbut ke
dalam aplikasi.

Arkatian O’'Shop mengolah data-data yang ada menjad
output yang menghasilkan suatu sistem informasigylaarguna

bagi manajemen untuk mengambil keputusan dalam kolca
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pembelian maupun penjualan persediaan barang dagatudk
menunjang kelangsungan usahanya. Penggunaan mEteqe
adalah untuk menilai harga pokok penjualan pada jsaok akhir
yang akan dijual oleh Arkatian O’Shop, barang ygegtama
masuk akan dikeluarkan lebih dahulu sehingga pe@edang ada

di toko adalah persediaan yang masuk terakhir.

Pengendalian Internal Dalam Sistem Informasi Persadan
Pada Arkatian O’Shop
Dalam mengubah suatu sistem manual menjadi sistem

informasi juga maka harus memenuhi unsur pengendaiternal,
seperti struktur organisasi yang memisahkan tarmggjawab
fungsional secara tegas. Namun terdapat beberajgandean
dalam pengendalian internal yang diterapkan oldda#an O’Shop
yaitu pengelelola toko terlalu banyak merangkapgséinbagian
yaitu fungsi pembelian, penerimaan, dan penjuataary. Karena
terlau banyak tugas yang diemban pengelola tokbjngga
menyebabkan kurang maksimalnya salah satu fungsi ftangsi
penjualan karena masih ditemukan transaksi pEmueang tidak
ada bukti transaksinya (nota penjualan), bagiamitakisi yang
tidak bekerja ditempat yang sama dengan pengebdda, tmasih
ada beberapa catatan yang belum diterapkan sépetti barang,
kartu persediaan dan kartu hutang. Pelaksarsiak opname

persediaan di Arkatian O’'Shop dilakukan tidak tenarkadang dua
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sampai tiga bulan baru dilaksanakan. Hal ini meukkgn bahwa
Arkatian O’Shop belum memenuhi praktik yang sehatarch

pengendalian internal.

4.3.3 Data Perbandingan antara Teori dan Praktek Sistemmnformasi
Persediaan Pada Arkatian O’'Shop
1. Perbandingan Teori dengan Bagian/Fungsi terkaitandal
Sistem Informasi Persediaan di Arkatian O’'Shop

Tabel 4.1 Perbandingan Teori dengan Praktek Furegkait

Teori Menurut Hasil Kesimpulan
Mulyadi (2016:3)
Fungsi Gudang Tidak ada bagian ini
(Bertanggung di Arkatian O’Shop
jawab dalam Tidak Sesuai
penyimpanan
barang persediaan
Fungsi Akuntans| Fungsi ini ada d
(Sebagai pencatatArkatian O’Shop
uang dan fungsiyaitu sebagal S .
. ; esuai
pencatat penginput persediaan
persediaan) dan laporarn
keuangan
Fungsi PembelianFungsi  pembelian
(bertanggung dilakukan oleh
jawab membeli pengelola toko yang
barang kg melakukan s .
. esuai
pemasok) pembelian langsung
ke pemasok secara
offline maupun
online
Fungsi PenerimaanFungsi ini dilakukan
Barang (melakukanoleh bagian
pemeriksaan pengelola toko. :
Sesuai
barang yang
diterima dari
pemasok)
Fungsi  PenjualanFungsi ini dilakukan Fungsi ini sudal
(bertanggung oleh pengelola tokosesuai denga

=)
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jawab atasg dan proses teori akan tetapi
penjualan barang) | penginputan memiliki
penjualan barangkekurangan
melalui aplikasi| karena ada
kasir pintar secarabeberapa
langsung. penjualan barang
yang tidak dikasih

nota penjualan
sehingga  tidak
terinput dalam
aplikasi.

Fungsi PerhitunganpFungsi ini dilakukan
Fisik Persediaan | semua karyawanSesuai
Arkatian O’Shop
Sumber:Data primer yang diolah tahun 2021

2. Perbandingan Teori dengan Praktek Dokumen Terlkd#na
Sistem Informasi Persediaan
Tabel 4.2 Perbandingan Teori dengan Praktek Dokumen

Terkait

Teori Menurut
Mulyadi (2019:63)
Surat Permintaa
Barang (Dokumer
yng diisi oleh fungs

Hasil Kesimpulan

:Tidak ada surat
permintaan baran| Tidak Sesuai
di Arkatian O’Shop.

gudang)
Arkatian O’Shop
Surat Ordet tidak membuat s_urat
: order pembelian
Pembelian

pengelola hany:

. A . .
(digunakan untuk membuat catatanT'dak Sesuai
)

memesan barang

kepada pemasok) dikertas kosong
b b ketika  melakukar

pembelian barang.
Arkatian O’Shop
Laporan Penerimapmemiliki nota
Barang (Dokumen pembelian ketika

yang berisi catatapnbarang datang. DaunSesual
pembelian barang) | mencatatnya ke
dalam buku.
Surat Barang KeluarNota penjualar s .
esuai

(Dokumen untuk digunakan oleh
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mencatat baranpArkatian O’Shop
keluar) sebagai bukti barang
keluar..
Arkatian O’Shop
menggunakan kartu
Kartu  Perhitungan fisik persediaar Sesuai
Fisik Persediaan dengan mengimport
dari aplikasi kasit
pintar.
Bukti Memorial
(untuk membukukan Tidak Ada Bukti Tidak Sesuai
penyesuaian Memorial
rekening persediaan)

Sumber:Data primer yang diolah tahun 2021

Perbandingan Teori Dengan Praktek Catatan TerkalarD

Sistem Informasi Persediaan

Tabel 4.3 Perbandingan Teori dengan Praktek Calaekait

Teori Menurut

harga pokok produ

Kjurnal

dijual)

Mulyadi (2016:3) Hasil Kesimpulan
Kartu Gudang
(untuk mencatat Tidak ada kartu
kuantitas persediadgmgudang di Arkatian Tidak Sesuai
dan mutasi jenis O’Shop
barang di gudang)
Kartu Barang
(Indentitas  barang
yang simpan untukTidak Ada Tidak Sesuai
memudahkan
pencarian barang)
Kartu PersediaapArkatian O’Shop
(untuk mencatat hanya memiliki| . .

. .| Tidak Sesuai
kuantitas dan hargacatatan  pembelian
pokok barang) barang.
Arkatian O’Shop
Kartu Hutang (Buky tidak mencatal Tidak Sesuai
pembantu hutang) h
utang pelanggan.

Jurnal Umum
(Mencatat jurnal Tidak mencatat Tidak Sesuai

Sumber:Data primer yang diolah tahun 2021
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4. Perbandingan Antara Teori Dengan Struktur Organiéasg

Memisahkan Tanggung Jawab Fungsional Dalam Sistem

Informasi Persediaan

Tabel 4.4 Perbandingan antar Teori dengan Stritganisasi

Yang Memisahkan Tanggung Jawab Fungsioanal

Teori Menurut

pengecek persediaal

npengecek persediaan

Mulyadi Hasil Kesimpulan
Pemisahan  kedua
fungsi ini  belum
Fungsi embelianditerapk‘rjm di
9 P | Arkatian  O’Shop.
harus terpisah dengcu?: . : : .
¢ : . ungsi  pembelian Tidak Sesuai
ungsi  penerimaan :
barang maupun penerimaan
barang  dilakukan
oleh bagian
pengelola toko.
Fungsi pembelian Kedua fungsi
terpisah dengantersebut dilakukan .

) Sesual
fungsi oleh dua orang yang
pembukuan/akuntansiberbeda.

Perhitungan  fisik

dilakukan oleh
Perhitungan fisik seluruh  karyawan
persediaan harusArkatian ~ O’Shop
dilaksanakan olehyaitu pemegang
semua panitia yangkartu persediaan

o . ) .| Sesual

terdiri dari pemegangdipegang bagian
kartu persedian danakuntansi dan
penghitung sertapenghitung serta

bagian akuntansi

dilakukan oleh
pengelola toko.
Perhitungan fisik
persediaan harusHal ini belum
Sg?lii(tlij: aQelain fuor:ZZiditerapkan olel} Tidak Sesua
penyimpanan danrkatlan O’Shop.

Sumber:Data primer yang diolah tahun 2021
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4.3.1 Pembahasan Data Perbandingan Sistem Informasi Akuansi
Pada Arkatian O’Shop
a. Bagian/Fungsi Terkait Sistem Informasi Persediaan
Fungsi yang digunakan dalam praktik sistem informas
akuntansi pada Arkatian O’'Shop sudah berjalan cukaig,
namun terdapat beberapa kekurangan seperti tidakyad
fungsi gudang dikarenakan Arkatian O’'Shop belum rtikim
gudang penyimpanan dan tidak maksimalnya funggup&m
karena masih ada transaksi penjualan yang tidak bad#
transaksinya. Sehingga dapat menimbulkan terjadinya
ketidaksesuaian barang fisik dengan pencatatannya.
b. Dokumen Terkait Sistem Informasi Persediaan
Ada beberapa dokumen yang digunakan dalam praktik
sistem informasi persediaan belum ada di Arkatia8hGp
seperti Surat permintaan pembelian dan surat qei@belian
dikarenakan Arkatian O’'Shop masih termasuk peruwsaha
kecil yang hanya mencatat barang kosong dan pesana
reseller ke pemasok dibuku kosong tanpa membuat kedua
surat tersebut.
c. Catatan Terkait Sistem Informasi Persediaan
Catatan yang terkait sistem informasi akuntansi
persediaan pada Arkatian O’Shop  terdiri dari catat

pembelian barang yang dicatat dibuku catataan dgroran
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arus stok persediaan yang terdapat pada sistekasipkasir
pintar. Sedangkan kartu gudang, kartu barang damu ka
persediaan belum diterapkan di Arkatian O’Shop.
. Struktur Organisasi Yang Memisahkan Tanggung Jawab
Fungsional Secara Tegas

Dalam pemisahan tanggung jawab fungsional yang
diterapkan di Arkatian O’Shop masih terdapat pekapgn
jabatan seperti bagian pembelian yang merangkagsiun
penerimaan barang dan bagian akuntansi yang mexdiibat
dalam perhitungan fisik persediaan. Perangkapagsfunni
seharusnya tidak diperbolehkan dikarenakan  dapat

menimbulkan kecurangan.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, penwdisemukan

beberapa kesimpulan yaitu Penerapan Sistem InforrRassediaan

Arkatian O’Shop berjalan cukup baik akan tetapi imaditemukan

beberapa kekurangan seperti:

1. Tidak adanya fungsi gudang dan masih terjadi péwagman fungsi
yang dilakukan oleh pengelola toko.

2. Ditemukan beberapa dokumen dan catatan yang belugkadp seperti
Surat Permintaan Pembelian, Surat Order Pembeleam Blukti
Memorial, Kartu Persediaan dan Kartu Barang.

3. Pelaksanaastock opnamgang tidak teratur.

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saranpgnulis
sampaikan yaitu sebagai berikut:

1. Sebaiknya Arkatian O’Shop menambahkan karyawan yang
berkompeten untuk membantu pengelola toko dalam getela
persediaan. Dan menambahkan gudang penyimpanank untu
menyimpan barang dagangan yang tidak muat dietadkee

2. Sebaiknya Arkatian O’Shop melengkapi semua dokud@mncatatan

yang belum lengkap.
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3. Sebaiknya Arkatian O’Shop melaksanak8tock Opname secara

teratur minimal sebulan sekali.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Nota Penjualan

Arkatian O'Shop

Jalan Raya Kepandean

Ds. Kepandean, Kec. Dukuhturi
(Barat SMPN 1 Dukuhturi)

WA 08156807539
2021-04-29 Arkatian Q'Shop
18:21:44 eva
N0.55636-1937
ALAS KULKAS BIASA
1x30.000 Rp 30.000
PLASTIK
2x10.000 Rp 20.000
PAKET JAJAN
1x115.000 Rp 115.000
Total Rp 165.000
Bayar (Cash) Rp 165.000
Kembali Rp0

BARANG YANG SUDAH DIBELI TIDAK
BISA DIKEMBALIKAN
*

Terimakasih telah Berbelanja
di ARKATIAN Q'SHOP
*
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Arkatian O'Shop

Jalan Raya Kepandean

Ds. Kepandean, Kec. Dukuhturi
(Barat SMPN 1 Dukuhturi)

WA 08156807539
2021-04-29 Arkatian Q'Shop
18:19:25 dian
N0.55636-1933
MONDE SUSU
12x32.000 Rp 384.000
KUE KACANG
7x%29.000 Rp 203.000
TAS LEBARAN 30 X 40
1x33.000 Rp 33.000
Total Rp 620.000
Bayar (Cash) Rp 620.000
Kembali Rp0

BARANG YANG SUDAH DIBELI TIDAK
BISA DIKEMBALIKAN
*

Terimakasih telah Berbelanja
di ARKATIAN O'SHOP
*



Lampiran 2 Nota Pembelian Barang
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NOTAND. o " Hananichi Collections

BANYAKNYA NAMA BARANG HARGA P Jalan Raya Pacul Mejasem Timur,
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olshopin.com/f /282534

Tanda Terima
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...................................................... Debong Wetan, Tegal
BANYAKNYA NAMA BARANG
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Lampiran 3 Catatan Pembelian Barang
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CATATAN PEMBELIAN BARANG
ARKATIAN 0'SHOP
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Lampiran 4 Daftar Persediaan Barang Dagang UntdkitBagan Fisik

Cn %1244 2

%
a 1= ‘Q carine Import Excel (csv)

[Semua item ] [add on ] Export Excel (CSV)

00452
Cetak Stok
00 00000755
1633 Pengaturan
16 00000754
Detail
1991
19 BeRRarSe Fix Data Stok
2147
21 00000758 Rp 81.100 - Rp 92.000
) 3In1 KLUM ©
3i 00000367 Rp 105.000 - Rp 115.000
6031
60 00000753 Rp 101.100 - Rp 112.000
7805 (3]
78 00000760 Rp 115.000 - Rp 125.000
885
88 00000757 Rp 86.100 - Rp 97.000

TAMBAH BARANG

= T 3



Lampiran 5 Daftar Hasil Perhitungan Fisik Persediha

nama_barang stok |Stok Toko SM o‘,“o\vm

3in1 KLUM P '
(P ? 2 2 1|
2 L /‘\ B /‘\

AGHNIA EMORY
AILA INOE/INOE BULAT
ALAS KULKAS

ALAS KULKAS BIASA
ALAS SETRIKA

ALAT CUKUR RAMBUT HAPI KING
ALAT CUKUR SONAR

ALAT JAHIT

ALAT OLGA

ALAT PRESS PLASTIK

ALISHA INOE

AMPLOP BESAR

AMPLOP KECIL

ANELLO 8808

APEL BATU 27 CUP

APEL BATU 40 CUP

BAMBO STORAGE

BANDO BIASA

BANDO KIPAS

BANDO MUTIARA

BANDO TV

BANTAL BRENDIS

BANTAL CINTA

BANTAL CINTA JUMBO

BANTAL CINTA KAPUK

BANTAL LEHER

BANTAL SQUISY/DAKRON
BANTAL STANG
BASKOM TALENAN
BATANG HORDENG 1 M
BATANG HORDENG 2 M
BATANG HORDENG1,5 M
BATU BAKAR

BEDAK 3IN1

BIMBA SLEMPANG
BLENDER KAPSUL
BLENDER NASIONAL
BLENDER TARIK

BOBO 202

BOBO 8182

BOGO KLASIK

BONSAI

BOTOL DREAM

BOTOL KARAKTER
BOTOL KARAKTER NEW
BOTOL LUMBA2

BOTOL SELIYA

BRA BROKAT

BRA SPORT
BRONGSONG

BUBLE CAMERA
BUNGA BESAR

BUNGA DRAGON
BUNGA GANTUNG
BUNGA IMPORT 004
BUNGA JUNTAI

'BUNGA LILI

I/EUNGA MATAHARI
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Lampiran 6 Hasil Daftar Perhitungan Fisik Persedidasik 2



[TAS BC BOBO

[TAS CHIBAQ 8501-6

[AS CHIBAO 7966 KO KOTAK

T
TAS COWO
5

TAS HP KARAKTER

TAS INOE SLEMPANG

TAS KIPLING

TAS LEBARAN 26 x 36

TAS LEBARAN 30 X 40

TAS LEBARAN 38 x 45

'AS MEYMOY

[ATAKAN HP

aalic

[EAPOT SARING

3
T — — —
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.
“.‘1

TEFLON ANTI LENGKET

FEFLON MINI KARAKTER

TEH BALAP FREE (1 GELAS)
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I
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[TEH SOSRO

w
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—=|O|=>jo|alCT
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Lampiran 7 Daftar Hasil Perhitungan Fisik 3

[TIRAI MAGNET

TONGSIS

TOPI MANDI

TOPLES CALISTA OTARU

TOPLES MARIN

TOPLES NAMPAN '

TOTEBAG

TOTEBAG KANVAS

TOTEBAG KANVAS VARSHA

TRAVEL BAG

TRIPOD

TUDUNG SAJI

TUTUP SAJI

TWIST MOP

ULTRA GRILL

VESPA ANAK MUSIK

VIOLA
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WADAH BERAS 12,5 L
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WADAH GULA

WADAH PENSIL
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WADAH TELUR

WAISTBAG 30X50

WAISTBAG INOE
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Lampiran 8 Tampilan Laporan Persediaan via KasitaPi

G % 12.42 * 9

< Sisa mod;

T= [Q Cari nama atau kode barang ]

Rp 21.505.800

Sisa modal - Metode FIFO

00452 Rp 324.400
00000755
1633 Rp 210.000
00000754
1991 Rp 344.400
00000756
2147 Rp 243.300
00000758
3In1T KLUM Rp O
00000367
6031 Rp 707.700
00000753
7805 Rp 345.000
00000760
885 Rp 344.400

e et atatala ot ]

= gy -



Lampiran 9 Lembar Pertama Bimbingan Dosen Pembignbin

No Hari /

Substansi / Uraian Konsultasi

Tanda Tangan

3. a_a/ox -2\
4 |30/ ™

5 |bfea -1ou

o 1%5 e

T o< TLA oW rocTd

i ch\-a\a\:\am Naruc selog

SoQ\ean YW ¥ T —\E

Aec WVVOYO?C\L
X3 jA
-\61\6\“&?\ ’Y'q o (L
anpan\ean  NXO rwmacl
}.A-‘z /}r(;:\o\“"a‘
_ wob [ Cypeoniér )

by U fcc

Boab ¢ 4cc
bAdp §j Acc
cageon  Hay W

‘%C;!{\f\ V70\\7 ﬁ (
ClLinor  Carataie

Tanggal Pembimbing I
\ anﬁé\\wx\ Quduv
Acc Qo
d
g [prfes - [RTORO

P ¥ R

Catatan : 1. Harus Selalu

Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 10 Lembar kedua Bimbingan Dosen Pembimbing

o = Substansi / Uraian Konsultasi Tanda Tangan
Tanggal _ Pembimbing I
>/06 -g\ | We> W Acc @’_{
S\afean Bad ¢
9 /o& et gctbaxl mran /.\M
& Job .1\ | AcC K /V/\

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosen Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)
3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)
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Lampiran 11 Lembar Bimbingan Dosen Pembimbing Il

No Hari/

80

Tanggal Substansi / Uraian Konsultasi :‘::l:‘i‘n'xl:i';
I 2% -207 |- Pengajuon Judul
2. |z -202 |- Acc Judul
2. |1 203 Proposal TA |
/4 - Gagian Analisi ¢ olaka olLPgrbanq
/f- 2l 202/ 'fZe\;lsi Pmulifan bag;tm COVU‘(A(L)
4 - LanJut TA Bab 7-3
5 .zy 200 | Revid TA
d - b T (Jambahican  penjelaran
g \asic Ptar  dan Qer ballet
-I&m?mpu\wl \“\ kﬁiﬂm\ci gp,rr\\q'r‘)
- Lawe TA Bab \V -V
6|8/, 7" |BABA-5
’.,\—\o\?us baglan Gambaran Umum
U &Af\mhaﬂ 'OSLOr)
1 QA/G o8| Ace TA

Catatan : 1. Harus Selalu Dibawa Saat Bimbingan dengan Dosenl Pembimbing

2. Bimbingan Minimal 12 kali sampai Disetujui Untuk Tugas Akhir (TA)

3. Dilampirkan Pada Saat Penjilidan Tugas Akhir (TA)



